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Abstrak: Desa Pasirsuren memiliki potensi ekonomi ganda yang belum dimanfaatkan dengan baik: 
limbah anorganik yang dapat diolah menjadi kerajinan dan UMKM kuliner yang minim visibilitas. 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan limbah 
hingga pemasaran di marketplace online dan pendampingan digitalisasi lokasi UMKM melalui Google 
Maps. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), di mana efektivitas program 
diukur secara kuantitatif menggunakan desain pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 
keberhasilan yang signifikan. Analisis data kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pemahaman peserta tentang ekonomi sirkular dan keterampilan pemasaran digital setelah pelatihan. 
Secara kualitatif, peserta berhasil menciptakan produk inovatif dan mayoritas berhasil membuat toko 
online. Selain itu, seluruh UMKM target kini memiliki profil bisnis aktif di Google Maps. Program ini 
membuktikan bahwa pendekatan terpadu yang menggabungkan keterampilan produksi, literasi digital, 
dan akses pasar mampu menciptakan dampak ekonomi yang terukur dan berkelanjutan . Sebagai tindak 
lanjut, disarankan untuk melakukan pendampingan lanjutan secara berkala guna memastikan 
keberlanjutan usaha, memperluas jaringan pemasaran digital UMKM, serta mengevaluasi perkembangan 
penjualan secara periodik. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan lanjutan terkait branding dan manajemen 
keuangan UMKM untuk memperkuat daya saing ekonomi masyarakat Desa Pasirsuren. 

Kata Kunci: Pemberdayaan; UMKM; Pemanfaatan Limbah; Google Maps; Marketplace Online 

Abstracts: Pasirsuren Village possesses a dual economic potential that has not been well utilized: inorganic 
waste that can be processed into handicrafts and culinary MSMEs with minimal visibility. This community 
service aims to empower the community through training on waste utilization up to marketing on online 
marketplaces and providing assistance for the digitalization of MSME locations via Google Maps. The 
method used is Participatory Action Research (PAR), where the program's effectiveness was measured 
quantitatively using a pre-test and post-test design. The results showed significant success. Analysis of 
questionnaire data indicates a significant increase in participants' understanding of the circular economy 
and digital marketing skills after the training. Qualitatively, participants successfully created innovative 
products, and a majority succeeded in creating online stores. Furthermore, all targeted MSMEs now have 
active business profiles on Google Maps. This program proves that an integrated approach combining 
production skills, digital literacy, and market access can create a measurable and sustainable economic 
impact. As a follow-up, it is recommended to provide continuous mentoring to ensure business 
sustainability, expand the digital marketing reach of MSMEs, and periodically evaluate sales performance. 
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In addition, further training on branding and financial management is needed to strengthen the economic 
competitiveness of the Pasirsuren Village community.  

Keyword: Empowerment; MSMEs; Waste Utilization; Google Maps; Online Marketplace 

1. PENDAHULUAN  

Dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk yang meningkat di Indonesia, ada dua efek yang 
berjalan beriringan: peningkatan jumlah sampah yang merupakan tantangan bagi lingkungan dan 
peningkatan peran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai pilar ekonomi nasional (Lingga et al. 
2024). Di Desa Pasirsuren, Kecamatan Cisaat, Kabupaten Sukabumi, terdapat potensi ekonomi yang besar 
dalam industri kuliner. Berbagai usaha kecil dan menengah (UMKM) seperti restoran lokal dan penjual 
makanan ringan menjalankan bisnis ini. Meskipun produk mereka memiliki cita rasa unik, sebagian besar 
bisnis ini masih bergantung pada pemasaran dari mulut ke mulut. Banyak di antara mereka yang belum 
mendaftarkan lokasi bisnis mereka di layanan pemetaan seperti Google Maps, sehingga sulit bagi pelanggan 
luar daerah untuk menemukan bisnis mereka. Ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital untuk 
meningkatkan visibilitas bisnis adalah kunci untuk pertumbuhan bisnis di era modern (Putri et al, 2024). 

Di sisi lain, banyaknya limbah anorganik di lingkungan sekitar membuka peluang bagi industri kerajinan 
tangan, tetapi kesadaran masyarakat dan keterampilan untuk mengolahnya menghalangi peluang ini 
(Ramdani et al., 2022). Bahkan jika produk dibuat dengan baik, masalah berikutnya adalah bagaimana 
memasarkannya. Ketidaktahuan tentang memanfaatkan kanal penjualan digital seperti pasar online 
seringkali menyebabkan UMKM baru tidak dapat terhubung dengan pasar (Yunus, 2022). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan terpadu diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 
produksi dan mendapatkan akses langsung ke pasar melalui literasi digital (Maharani et al., 2024). 

Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengelola sumber 
daya lokal secara mandiri dan mencapai kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan(Basuki et al., 2020) 
(Hendra et al.,2024). Pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat Desa Pasirsuren dengan 
mengintegrasikan dua pilar utama: workshop pemanfaatan limbah yang mencakup siklus produksi hingga 
penjualan di pasar, dan pendampingan digitalisasi lokasi UMKM kuliner melalui Google Maps. Metode ini 
bertujuan untuk menjadi modal utama bagi kemandirian ekonomi masyarakat dengan membangun fondasi 
keterampilan produktif dan aset digital yang berkelanjutan. 

Syahrani. (2025) menyatakan bahwa penerapan teknologi, termasuk pemetaan digital dan e-commerce, 
adalah pendekatan yang efektif untuk meningkatkan jangkauan pasar kemudian E-commerce dan teknologi 
digital efektif untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing, 
sebagaimana dibuktikan oleh tinjauan literatur sistematis (Ramadhan et al., 2025). Kemampuan untuk 
menggabungkan keterampilan produksi dengan strategi pemasaran digital kontemporer sangat penting 
untuk menciptakan kelangsungan hidup UMKM (Meizary et al., 2023)(Mardiah et al., 2024). Oleh karena itu, 
tujuan dari acara ini adalah untuk mendorong mentalitas inovatif dan menyediakan masyarakat dengan 
keterampilan dan aset digital yang dapat mereka kendalikan sendiri untuk menciptakan dampak ekonomi 
dan lingkungan yang berkelanjutan 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Participatory Action Research (PAR) yang 
dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan PAR dipilih karena melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat sebagai mitra—mulai dari tahap identifikasi masalah hingga perencanaan dan 
pelaksanaan solusi—sejalan dengan prinsip pemberdayaan. 

Tahap pertama adalah Penilaian Partisipatif (Participatory Appraisal), di mana tim melakukan observasi 
dan wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan pelaku UMKM di Desa Pasirsuren. Tahap ini 
bertujuan untuk memahami potensi (limbah anorganik dan UMKM kuliner) serta mengidentifikasi 
kebutuhan nyata masyarakat, yaitu kurangnya keterampilan mengolah limbah dan minimnya literasi 
pemasaran digital. Hasil dari tahap ini menjadi dasar perancangan dua intervensi utama: workshop kerajinan 
dan pendampingan digitalisasi. 

Tahap kedua adalah Pengukuran Kuantitatif dengan Desain Pre-test dan Post-test. Untuk mengukur 
dampak dan efektivitas intervensi, digunakan instrumen kuesioner yang diberikan kepada seluruh peserta 
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(10 peserta workshop dan 5 pelaku UMKM) sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan. Kuesioner 
ini dirancang untuk mengukur tiga variabel utama: 

1. Pengetahuan: Pemahaman tentang ekonomi sirkular, jenis limbah, dan manfaat pemasaran digital. 
2. Keterampilan (Self-Assessed): Penilaian diri peserta terhadap kemampuan membuat kerajinan, 

memotret produk, dan mengelola toko online/profil Google Maps. 
3. Sikap: Tingkat motivasi dan keyakinan untuk berwirausaha memanfaatkan limbah dan teknologi 

digital. 
Data yang terkumpul dari kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata 

antara hasil pre-test dan post-test untuk menunjukkan adanya peningkatan sebagai bukti keberhasilan 
program. 

Tahap ketiga adalah Pelaksanaan Aksi (Intervensi), yang terdiri dari: 
1. Workshop Pelatihan Terpusat: Kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah hingga pemasaran di 

marketplace. 
2. Pendampingan Personal: Bimbingan teknis door-to-door kepada pelaku UMKM untuk pendaftaran 

Google Maps. 

  

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan: (a) sesi workshop pelatihan pemanfaatan limbah, dan (b) 

sesi pendampingan personal kepada pelaku UMKM. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan pemberdayaan di Desa Pasirsuren memberikan dampak positif yang signifikan, yang 

dapat dianalisis dari dua sisi: kuantitatif melalui data kuesioner, dan kualitatif melalui realisasi program serta 
observasi di lapangan. 

3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta (Hasil Kuantitatif) 

Hasil analisis data pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti program. Pada sesi pre-test, ditemukan bahwa 
hanya 2 dari 10 peserta workshop (20%) yang memiliki pemahaman dasar tentang cara menjual produk secara 
online, dan hanya 1 dari 5 pelaku UMKM (20%) yang mengetahui manfaat Google Maps untuk bisnis. Namun, 
pada sesi post-test, angka ini meningkat drastis. Sebanyak 9 dari 10 peserta workshop (90%) menyatakan 
paham dan mampu membuat toko online, dan seluruh pelaku UMKM (100%) memahami cara mengelola 
profil bisnis mereka di Google Maps. Rata-rata skor pemahaman peserta meningkat sebesar 75% dari sebelum 
ke sesudah kegiatan, yang menjadi bukti konkret bahwa transfer pengetahuan dan keterampilan berjalan 
efektif. 

https://doi.org/10.25134/jise.v4i3.168
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Gambar 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Peserta 

3.2 Realisasi Program dan Antusiasme Peserta (Hasil Kualitatif) 

Peningkatan skor kuantitatif tersebut sejalan dengan capaian nyata di lapangan. Selama kegiatan 
berlangsung, peserta menunjukkan semangat yang tinggi, terbukti dari partisipasi aktif dalam setiap sesi. 
Peserta workshop bersemangat mengubah sampah menjadi produk yang menarik secara visual, sementara 
pelaku UMKM kuliner sangat antusias saat melihat bisnis mereka untuk pertama kalinya muncul di peta 
digital. 

Sebagai hasil konkret dari workshop, para peserta berhasil menciptakan berbagai produk kerajinan 
yang memiliki nilai estetika dan potensi jual (Gambar 1). Lebih lanjut, sebagai bukti penerapan keterampilan 
digital, seluruh UMKM yang didampingi kini memiliki profil usaha yang aktif dan terverifikasi di Google 
Maps (Gambar 2). Keberhasilan ini menjadi modal awal bagi mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

  

(a)                                     (b) 

Gambar 3. (a) Bukti keberhasilan pendaftaran UMKM di Google Maps yang ditandai dengan status 
'Accepted' (Diterima) oleh sistem Google, (b) Produk kerajinan peserta 
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Beberapa minggu setelah pelatihan, tim melakukan controlling dan menemukan bahwa sebagian besar 
peserta melanjutkan aktivitasnya secara mandiri. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan ini tidak hanya 
memberikan dampak positif, tetapi juga menumbuhkan kemandirian dan keberlanjutan. Sebagai bagian dari 
evaluasi pelaksanaan program, beberapa kendala utama yang dihadapi selama kegiatan turut diidentifikasi. 
Kendala tersebut meliputi: (1) variasi kemampuan peserta dalam penggunaan perangkat digital yang 
menyebabkan waktu pendampingan menjadi lebih panjang; (2) keterbatasan jaringan internet di beberapa 
lokasi UMKM yang menghambat proses pendaftaran dan verifikasi Google Maps; (3) kesulitan teknis peserta 
dalam memotret produk dan mengelola toko online; serta (4) ketidaksamaan waktu luang peserta sehingga 
beberapa sesi pelatihan membutuhkan pendampingan ulang. 

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi program ke depan meliputi penyediaan pendampingan 
lanjutan secara berkala, penambahan materi pelatihan mengenai branding dan manajemen keuangan UMKM, 
serta penguatan jejaring pemasaran digital untuk mendorong keberlanjutan usaha dan meningkatkan daya 
saing UMKM. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Pasirsuren terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan produktif dalam pemanfaatan limbah dan memperkuat kapasitas pemasaran digital. 
Berdasarkan analisis data pre-test dan post-test, program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta secara signifikan, yang didukung oleh capaian nyata berupa produk kerajinan dan aset 
digital yang fungsional. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memastikan bahwa intervensi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat, sementara model pelatihan dan pendampingan yang 
interaktif berhasil mengatasi hambatan teknis dan psikologis dalam adopsi teknologi. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun fondasi ekonomi digital di tingkat desa 
dengan mengubah limbah dari masalah lingkungan menjadi peluang ekonomi dan memperkenalkan 
teknologi sebagai alat untuk meraih pasar yang lebih luas. Selain mendorong keterampilan teknis dalam 
produksi dan pemasaran, program ini juga berperan penting dalam membentuk pola pikir wirausaha yang 
inovatif dan adaptif di kalangan masyarakat. Keberadaan aset digital (toko online dan profil Google Maps) 
menjadi modal awal yang krusial bagi peserta untuk dapat bersaing di era modern. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil membantu peserta memperoleh keterampilan digital 
dan aset yang diperlukan untuk menjalani kehidupan sendiri. Terbukti bahwa keberhasilan program 
bergantung pada penerapan model pelatihan holistik yang menggabungkan produksi dan pemasaran. 
Memiliki kemungkinan besar bahwa kegiatan serupa dapat diulang dan dikembangkan lebih lanjut. Salah 
satu contohnya adalah dengan masyarakat melakukan standarisasi produk dan pemasaran kolektif; atau 
dengan memperluas materi pelatihan digital hingga mencakup elemen dasar manajemen media sosial dan 
branding. Pengembangan ini diharapkan akan menciptakan lingkungan ekonomi lokal yang memungkinkan 
pertumbuhan, inovasi, dan keberlanjutan 
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atas kerja kerasnya, dedikasinya, dan komitmennya untuk menyukseskan seluruh program ini. Kami 
berharap upaya ini akan memberikan manfaat yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat dan pelaku 
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